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Pati biji nangka (Artocarpus hetrophyllus) sudah diujikan dapat digunakan 
sebagai bahan pengikat dalam pembuatan tablet paracetamol. penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui penggunaan pati biji nangka (Artocarpus 
hetrophyllus) sebagai bahan pengikat (binder) dalam tablet paracetamol 
menggunakan metode granulasi basah. Biji nangka (Artocarpus hetrophyllus) 
dihaluskan, disaring, dienap-tuangkan dan dikeringkan hingga mendapatkan pati. 
Pengujian pati biji nangka sebagai bahan pengikat dengan analisis kadar air, uji 
sudut diam, dan uji waktu alir. Hasil yang diperoleh memperlihatkan rata-rata 
kadar air pati biji nangka sebesar 6,6%. Kadar air granul dalam formulasi 2% 
yaitu 5%, formulasi 5% yaitu 2,5%, formulasi 8% yaitu 0%, dan formulasi 10% 
yaitu 5%. Kadar air granul pembawa dan paracetamol dalam formulasi 2% yaitu 
0%, formulasi 5% yaitu 2,5%, formulasi 8% yaitu 2,5% dan formulasi 10% yaitu 
2,5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pati biji nangka memiliki daya ikat 
yang baik dan dapat digunakan untuk bahan pengikat pada konsentrasi 
2%,5%,8%,10%. Konsentrasi daya ikat yang baik terdapat pada formulasi dengan 
kadar pati 10%. Hasil dari pencetakan granul pembawa dan paracetamol serbuk 
tidak menunjukkan sifat fisik yang free flowing sehingga pada saat pencetakan 
tablet, tablet yang dihasilkan mudah rapuh. 
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